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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Event management adalah kapabilitas perusahaan untuk melakukan
kontrol atas proses pencapaian tujuan, manusia dan tempat tertentu. (Raj, Walters
& Rashid, 2017, h. 5). Event juga disebut sebagai peristiwa dengan suatu tujuan.
Untuk mengelola suatu event, perusahaan harus melibatkan manusia dan memiliki

tujuan serta tempat yang telah ditentukan sebelumnya.

Perkembangan industri event termasuk cepat karena bersifat dinamis yaitu
selalu berubah mengikuti perkembangan zaman. Profesi pada bidang ini
memerlukan sumber daya manusia yang memiliki keberanian, ide-ide kreatif,
optimisme, inovasi dan pribadi yang menyenangkan. Berbagai macam event
diselenggarakan di seluruh dunia setiap harinya seperti konser musik, olahraga,
perdagangan, pelatihan atau pengembangan sumber daya manusia, politik dan
sebagainya. Salah satu alasan mengapa industri corporate event yang
diselenggarakan perusahaan berkembang dengan sangat pesat karena perusahaan

juga mengekspor produk dan jasa ke pasar global.

Di Indonesia sendiri, perkembangan industri event saat ini cukup
signifikan. Dilansir dari bisnis.com, terdapat 100 event nasional yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata Republik Indonesia hingga akhir
tahun 2019. Angka ini belum termasuk event yang diselenggarakan oleh
perusahaan atau perorangan. Pesatnya perkembangan industri event Indonesia
juga diakui oleh Krisnanto Sutrisman, Founder Backstagers Indonesia, salah satu
Event Organizer (EO) di Indonesia yang memiliki 240 pekerja. Menurut
Kristanto, perkembangan industri Event Organizer (EO) mencapai 20% dengan
nilai melebihi Rp 500 triliun. Terdapat sekitar 40.000 serapan tenaga kerja formal
yang digunakan 4.000 pelaku usaha. Berdasarkan data dari bisnis.com, banyak
daerah di Indonesia yang memiliki potensi sebagai tempat penyelenggaraan event.
Event yang dimaksud tentu bukan hanya acara daerah melainkan konser musik,

festival budaya, kompetisi olahraga, hingga pentas seni. Bahkan, banyak



penyelenggara acara luar negeri sudah mempertimbangkan Indonesia sebagai
tempat penyelenggaraan acara karena jaringan komunikasi yang semakin baik saat
ini. Berdasarkan Survei Badan Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat Statistik, sektor
ekonomi kreatif menyumbang 7,38 persen terhadap total perekonomian nasional.
Dalam sektor ekonomi kreatif sendiri, industri fashion berkontribusi sebesar 18,15
persen. Angka ini membuat industri fashion menududuki nomor dua tertinggi
setelah kuliner. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia yang sangat
peduli dengan penampilan dan semakin banyak orang yang mencintai fashion.

Satu hal yang menjadi aspek paling penting dalam industri event yaitu
event sering menjadi highlight dari kehidupan seseorang (Wagen & White, 2018,
h. 3). Suatu acara diselenggarakan untuk memperingati hari penting pihak
penyelenggara. Sebagai contoh, event memperingati hari kelahiran atau
pernikahan dilakukan sebagai perayaan momen paling berharga dalam kehidupan
pihak utama yang terlibat. Melalui acara itulah, pihak yang menyelenggarakan
dapat memaknai peristiwa yang terjadi di kehidupannya. Sama hanya dengan
perusahaan. Perusahaan ~memanfaatkan event sebagai sarana untuk
mengomunikasikan pesan mengenai hal-hal yang dianggap penting oleh
perusahaan. Perusahaan yang mementingkan kemajuan mode tanah air akan
menyelenggarakan pagelaran busana dari koleksi desainer terbaik. Dalam hal ini,

institusi yang dimaksud adalah Jakarta Fashion Week.

Sebagai metamorfosa atau spin off dari Femina Group, PT Kreasi Imaji
Sakti tidak berhenti melanjutkan karya di berbagai bidang media dan kreatif
digital lain. Salah satu bidang yang masih ditekuni tidak jauh dari segmen wanita
yaitu mode atau fashion. PT Kreasi Imaji Sakti memberikan kontribusi pada
industri mode tidak sebatas dengan menerbitkan style mode terkini pada setiap
edisi majalah wanita yang dinaungi seperti majalah Dewi atau Pesona, tetapi juga
mengadakan event yang dapat memajukan industri mode tanah air, yaitu Jakarta
Fashion Week. Setiap tahun, Jakarta Fashion Week menampilkan ratusan
rancangan busana dari desainer terbaik lokal maupun internasional melalui tujuh
puluh show yang diadakan. Dengan demikian, pengunjung dapat melihat secara

langsung keindahan rancangan busana yang sedang menjadi tren. Pengunjung



juga dapat menilai sendiri bagaimana rancangan desainer yang diperagakan di atas

panggung, tidak hanya dari foto pada majalah yang diproduksi.

Jakarta Fashion Week menjadi ajang pertunjukan rancangan busana
terbaik yang berhasil membuktikan bahwa karya lokal tidak kalah berkualitas dari
produk luar negeri. Dibalut dengan tata cahaya dan panggung yang megah, Jakarta
Fashion Week menjadi lebih sempurna karena memberikan atmosfer dan
pengalaman yang tidak terlupakan bagi pecinta mode di Indonesia. Selain itu,
Jakarta Fashion Week juga mengadakan Lomba Perancang Mode (LPM) dan
Lomba Perancang Mode Menswear (LPMM) yang telah memberikan kontribusi
besar pada industri mode di Indonesia. Lomba Perancang Mode (LPM) telah
menelusuri berbagai pelosok negeri sejak tahun 1979 untuk menemukan bakat-
bakat desainer mode baru yang belum mendapat cukup sorotan. Lomba yang
dianggap sebagai batu loncatan perancang busana ini telah mencetak nama-nama
besar, termasuk Denny Wirawan, Itang Yunasz, Stephanus Hamy, Sally
Koeswanto, Samuel Wattimena, Widhi Budimulia, Chossy Latu, Danny Satriadi,
Edward Hutabarat, Ferry Soenarto, Musa Widiatmodjo, Carmanita hingga Billy
Tjong. Jakarta Fashion Week melibatkan partisipasi masyarakat dalam

memajukan industri mode tanah air.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui event, perusahaan
dapat membuat masyarakat merasakan secara nyata nilai-nilai yang ingin
disampaikan perusahaan melalui pengalaman yang terbangun selama mengikuti
event tersebut. Meskipun event merupakan fungsi dari pemasaran, perusahaan
tidak menyelenggarakan event hanya semata-mata untuk mendapatkan
keuntungan atau profit tetapi lebih dari pada itu, membangun ikatan dengan
audiens dan memberikan kontribusi untuk mendapatkan dukungan sosial dari
masyarakat. Fungsi event inilah yang menjadi senjata ampuh perusahaan untuk
mencuri hati calon pelanggan dan mengalahkan kompetitor perusahaan. Hal inilah
yang membedakan event dengan strategi pemasaran yang lainnya. Ikatan yang
terbentuk dari customer experience, akan menciptakan hubungan jangka panjang
konsumen dengan perusahaan yang kemudian berujung pada loyalitas pelanggan.
Selain itu, melalui event, dengan tersampaikannya nilai-nilai perusahaan,

perusahaan dapat membangun reputasi yang positif di mata masyarakat.



Keberadaan perusahaan akan senantiasa diapresiasi dan dinantikan oleh
masyarakat. Perusahaan bukan hanya entitas bisnis, melainkan juga entitas sosial.
Perusahaan disebut entitas sosial karena perusahaan mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh masyarakat dan faktor eksternal lain sehingga perusahaan juga
memerlukan dukungan sosial untuk bertahan. Hal ini yang menjadi alasan kuat

mengapa perusahaan perlu menyelenggarakan event.

Meskipun demikian, tidak mudah bagi suatu perusahaan mengambil
keputusan dan membulatkan komitmen untuk menyelenggarakan event. Dalam
proses manajemen event, berbagai resiko dapat terjadi di setiap tempat. Resiko
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari event khusus (special event).
Dengan demikian, kehadiran resiko menjadi tantangan terbesar dalam industri
event karena merupakan bagian integral dari industri tersebut. Resiko
didefinisikan sebagai berbagai konsekuensi dan kemungkinan tujuan event yang
telah ditentukan tidak tercapai. Selalu ada resiko dalam setiap tindakan yang
diambil perusahaan. Ketika terjadi perubahan tetapi perusahaan bertahan dalam
kondisi yang sama persis seperti sebelumnya, di sanalah ada resiko. Resiko dibagi
atas dua jenis yaitu hal-hal yang menimbulkan perubahan dan mengancam
keberhasilan pelaksanaan event serta resiko fisik yang dapat menempatkan
perusahaan dalam masalah hukum. Semakin besar skala perusahaan, semakin
besar kerentanan perusahaan terhadap serangan tuntutan hukum karena

masyarakat Indonesia mulai sadar hukum.

Setiap resiko yang dihadapi oleh perusahaan tentu berbeda-beda. Event
pagelaran konser musik mempertaruhkan resiko pada tiket masuk sebagai sumber
pendapatannya. Di sisi lain, penyelenggara event perlu mempertimbangkan harga
tiket berdasarkan jumlah massa yang ditargetkan akan datang. Dalam hal ini,
strategi promosi yang dilakukan tim marketing atau public relations sangat
menentukan keberhasilan event. Event olahraga biasanya didukung oleh
perusahaan secara finansial, seperti pertandingan bulu tangkis, sehingga resiko
terletak pada unsur berbahaya dari atraksi dan aktivitas selama pertandingan
berlangsung. Sedangkan untuk Jakarta Fashion Week sendiri, resiko terletak pada
keseimbangan pemasukan dan pengeluaran mengingat biaya promosi yang

dibutuhkan cukup besar dan tiket fashion show tidak dijual atau hanya bisa



didapatkan melalui mitra strategis. Jakarta Fashion Week harus memastikan
bahwa keterlibatan mitra strategis memberikan keuntungan tidak hanya secara
finansial tetapi juga non finansial. Dengan demikian, perusahaan perlu
memastikan bahwa event yang diselenggarakan mampu memaksimalkan
kesempatan yang ada serta meminimalkan resiko bagi perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan membutuhkan praktisi public relations yang memiliki manajemen
komunikasi yang baik agar dapat mengelola resiko dan perbedaan yang berpotensi

merugikan perusahaan.

Event sama halnya dengan perusahaan perlu untuk mengembangkan
strategi public relations sebagai upaya mengelola hubungan dengan audiens
(Wagen & White, 2018, h. 449). Public relations sangat membantu perusahaan
untuk berkomunikasi dengan audiens dengan cara yang berkesan. Beberapa alasan
mengapa suatu organisasi, perusahaan atau event ingin berkomunikasi dengan
audiens yaitu untuk membangun hubungan dengan pembuat kebijakan dalam
industri tempat perusahaan bergerak, meningkatan citra dari perusahaan,
mengedukasi audiens mengenai isu penting, menyebarkan awareness mengenai
penyebab dari isu bersangkutan, berkonsultasi dengan komunitas, memposisikan
organisasi sebagai pemimpin dalam bidangnya, dan memelihara hubungan timbal

balik yang lebih dekat dan menguntungkan dengan audiens.

Jakarta Fashion Week adalah event yang memiliki jangkauan luas, bahkan
hingga ke luar negeri. Segala prestasi yang telah diukir membuat nama Jakarta
Fashion Week semakin besar dan meraih kesuksesan seperti saat ini. Kesuksesan
ini tentu tidak terlepas dari antusiasme yang besar dari pecinta mode di dalam
maupun luar negeri. Industri mode sedang berkembang pesat khususnya di
Indonesia. Sama halnya seperti makanan, mode atau fashion juga tidak pernah
mati dan akan selalu hidup. Selama dua belas tahun berdiri, Jakarta Fashion Week
terus menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman agar mampu menyuguhkan
busana dengan tren masa Kini dengan cara yang paling modern, terdepan dan
efektif. Sehingga, Jakarta Fashion Week dapat memberikan dampak positif secara
konsisten. Peran public relations sangat penting dalam event bergengsi seperti
Jakarta Fashion Week mengingat mempertahankan reputasi jauh lebih menantang

daripada membangun reputasi. Melalui Jakarta Fashion Week, banyak ilmu



seputar yang bisa didapatkan mengenai dunia public relations sehingga mampu
menjadi calon public relations yang profesional, kompeten dan dapat diandalkan.
Selain itu, tergabung di Jakarta Fashion Week juga membuka peluang untuk
terlibat aktif dalam memberikan kontribusi dan perubahan kepada Indonesia
khususnya pada bidang mode. Inilah yang menjadi alasan mengapa Jakarta
Fashion Week dipilih sebagai tempat kerja magang.

1.2 Tujuan Kerja Magang

Selain untuk memenuhi salah satu prasyarat kelulusan sarjana, praktik
kerja magang dilaksanakan untuk:

1. Meningkatkan pengetahuan tentang praktik public relations di event
Jakarta Fashion Week 2020

2. Memahami peran public relations dalam event Jakarta Fashion Week 2020

3. Meningkatkan ketrampilan di bidang public relations

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1 Waktu Kerja Magang

Praktik kerja magang dilaksanakan selama 84 hari dalam 4 bulan kalender,
terhitung dari 2 Agustus 2019 hingga 29 November 2019. Perusahaan tempat
melaksanakan praktik kerja magang mewajibkan hadir setiap hari Senin s.d.
Jumat, pukul 09.00-17.00 WIB. Pengecualian untuk hari Kamis karena keharusan

untuk mengikuti kelas di Universitas Multimedia Nusantara.
1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Praktik Kerja Magang
Prosedur pelaksanaan praktik kerja magang yang sudah diikuti antara lain:

1. Mengikuti seminar pembekalan magang yang diadakan di
Universitas Multimedia Nusantara (UMN) pada Rabu, 15 Mei
2019 pukul 13.00-17.00 WIB di Function Hall.

2. Menyiapkan surat lamaran dan CV untuk dikirimkan kepada
Jakarta Fashion Week pada Minggu, 2 Juni 2019. Lalu, dipanggil
untuk melakukan wawancara pada Kamis, 20 Juni 2019 dan
dinyatakan diterima pada Rabu, 26 Juni 2019.



Mengajukan formuir pengajuan magang (KM-01) ke pihak kampus
untuk mendapatkan persetujuan dari Kepala Program Studi pada
Selasa, 30 Juli 20109.

Menerima surat pengantar kerja magang (KM-02) dari pihak
Fakultas Ilmu Komunikasi 2 hari setelah KM-01 diajukan, yaitu
pada Kamis, 1 Agustus 2019.

Meminta surat keterangan diterima magang dari perusahaan yang
sudah ditandatangani pada Rabu, 7 Agustus 2019 dan selanjutnya
ditukarkan ke BAAK untuk mendapatkan:

a. Kartu Kerja Magang (KM-03)

b. Kehadiran Kerja Magang (KM-04)

c. Laporan Realisasi Kerja Magang (KM-05)

d. Penilaian Kerja Magang (KM-06)

e. Tanda Terima Penyerahan Laporan Kerja Magang (KM-07).
Melanjutkan kerja magang di Jakarta Fashion Week selama 84 hari
kerja sebagai public relations intern

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing sebanyak enam
kali sebelum waktu kerja magang berakhir.

Menyusun laporan magang dengan arahan dari dosen pembimbing

maupun pembimbing lapangan.



